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Abstrak - Kegiatan budidaya rumput laut sudah lama berkembang, namun produktivitas cenderung menurun dari waktu 
ke waktu akibat berbagai factor lingkungan.  Upaya peningkatan produktivitas sangat minim, baik dari instansi 
pemerintah maupun dari masyarakat itu sendiri.  Hasil penelitian  terdahulu menunjukkan integrasi budidaya rumput 
laut dapat meningkatkan pendapatan petani rumput laut  Permasalahan utama mitra meliputi : produktivitas masih 
rendah akibat gangguan hama ikan dan teknis budidaya, manajemen usaha kurang baik, pendapatan masih rendah dan 
variasi pertumbuhan rumput laut.  Target utama meliputi : (1) peningkatan pendapatan kelompok mitra melalui kegiatan 
penangkapan ikan; (2) peningkatan produksi kelompok mitra melalui pembinaan teknik budidaya rumput laut; (3) 
peningkatan produktivitas usaha melalui pembinaan manajemen produksi dan usaha. Metode pendekatan menyelesaikan 
masalah bersama anggota kelompok (mitra) yaitu : penyuluhan, pelatihan, percontohan, bimbingan dan pendampingan 
serta belajar sambil praktek (learning by doing).  Penyuluhan meliputi : teknis budidaya rumput laut, teknik 
penangkapan ikan, manajemen kelompok, manajemen usaha.  Pelatihan sambil praktek : perbaikan kontruksi rangka 
budidaya rumput laut, kontruksi alat penangkap ikan, penerapan teknologi penangkapan ikan. Selanjutnya 
pendampingan dan pemantauan serta evaluasi keberhasilan penerapan PKM. Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa 
kelompok menyadari bahwa potensi ikan yang ada di sekitar budidaya rumput laut belum dimanfaatkan dengan baik.  
Ikan-ikan yang ada di sekitar budidaya rumput laut dapat dimanfaatkan dengan menggunakan alat tangkap ikan bubu 
atau gill net.  Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa bubu tidak dapat dioperasikan pada kondisi arus yang 
kuat dan menyebabkan hanyutnya sebagian bubu.  Selain itu ketersediaan umpan merupakan faktor pembatas dalam 
pengoperasian bubu.  Umpan yang biasa digunakan dalam menangkap ikan beronang adalah lumut sutera yang 
keberadaannya pada sekitar musim hujan.  Ikan yang tertangkap meliputi : beronang, kerapu, jambian, kakap.  Kondisi 
cuaca yang kurang bersahabat membuat ikan hasil tangkapan belum sesuai harapan.  
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Abstract - Seaweed cultivation activities have long developed, but productivity tends to decrease over time due to various 
environmental factors. Efforts to increase productivity are minimal, both from government agencies and from the 
community itself. The results of previous studies indicate that the integration of seaweed cultivation can increase the 
income of seaweed farmers. The main problems of partners include: low productivity due to fish pest disturbance and 
technical cultivation, poor business management, low income and variations in seaweed growth. The main targets 
include: (1) increasing income of partner groups through fishing activities; (2) increasing production of partner groups 
through fostering seaweed cultivation techniques; (3) increasing business productivity through fostering production and 
business management. 
The method of approach is to solve problems with group members (partners), namely: counseling, training, 
piloting, guidance and assistance as well as practical learning (learning by doing). Counseling includes: technical 
seaweed cultivation, fishing techniques, group management, business management. Practical training: improvement of 
construction framework for seaweed cultivation, construction of fishing gear, application of fishing technology. 
Furthermore, assistance and monitoring and evaluation of the success of the implementation of community partnership 
program (PKM). 
The results of extension show that the group realizes that the potential of fish around seaweed cultivation has 
not been utilized properly. The fish around seaweed cultivation can be utilized by using fish trap or gill net. The results of 
field observations showed that the bubu could not be operated in strong current conditions and caused partial flooding. In 
addition, the availability of bait is a limiting factor in the operation of bubu. The bait commonly used in catching rabbit 
fish is silk moss which is present around the rainy season. Fish caught include: rabbit fish, grouper, mangrove red 
snapper, barramundi. Weather conditions that are less friendly make the fish catches not as expected. 
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1.  PENDAHULUAN 
 Budidaya rumput sudah berkembang 
dengan sangat pesat di pesisir pantai Sulawesi 
Selatan.  Perkembangan tersebut tidak dibarengi 
dengan pembinaan dan pendampingan yang 
memadai sehingga produktivitasnya cenderung 
menurun dari waktu ke waktu.  Pemerintah daerah 
seharusnya mengambil peran sebagai regulator 
dalam pelaksanaan di lapangan.    
Hasil penelitian akan dapat dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat apabila dapat 
diaplikasikan di lapangan.  Kenyataan 
menunjukkan, sebahagian besar hasil penelitian 
hanya dalam bentuk laporan atau publikasi jurnal 
yang tidak dapat diakses maupun diaplikasikan oleh 
masyarakat yang membutuhkan.  Kondisi lapangan 
sangat membutuhkan sentuhan paket teknologi 
dalam upaya meningkatkan taraf hidup mereka.  
Tanpa sentuhan teknologi tertentu, rasanya akan 
sangat sulit bagi masyarakat untuk meningkatkan 
taraf hidup mereka.  Masyarakat petani cenderung 
melakukan kegiatan sehari-hari secara rutin tanpa 
ada upaya perbaikan-perbaikan. 
 Hasil penelitian MP3EI tahun 2012 telah 
berhasil meningkatkan pendapatan petani rumput 
laut di Mamuju Utara melalui inovasi teknologi 
penangkapan ikan [1, 2].  Hasil penelitian tersebut 
juga telah diterapkan pada tahun 2014 di Kec. 
Mangarabombang Kab. Takalar dan menunjukkan 
hasil positif bagi kelompok [3, 4]. Terinspirasi dari 
keberhasilan tersebut, peneliti merasa terpanggil 
untuk menerapkannya pada wilayah petani rumput 
lainnya.  
 
Analisis Situasi 
Kelompok Budidaya Rumput Laut Hati 
Mulia berlokasi di Dusun Kassi Kebo, Kelurahan 
Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto.  Kelompok  tani ini berusaha di bidang 
budidaya rumput laut ini. Kelompok  ini dibentuk 
atas dasar kebersamaan untuk sebuah komitmen 
mengembangkan potensi daerah untuk 
kesejahteraan masyarakat.  Kelompok ini, secara 
geografis berada di sekitar pesisir pantai teluk 
Malassoro yang merupakan area yang memiliki 
potensi pengembangan rumput laut.  Kelompok ini 
beranggotakan 10 orang petani rumput laut yang 
diketuai oleh Muh. Ibrahim. Bertani rumput laut 
merupakan mata pencaharian utama para 
anggotanya. 
Kelompok Budidaya Rumput Laut Mina 
Jayaberlokasi di Dusun Pa’lameang, Kelurahan 
Bontorannu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten 
Jeneponto.  Kelompok  tani ini berusaha di bidang 
budidaya rumput laut ini. Kelompok  ini dibentuk 
atas dasar kebersamaan untuk sebuah komitmen 
mengembangkan potensi daerah untuk 
kesejahteraan masyarakat.  Kelompok ini, secara 
geografis berada di sekitar pesisir pantai teluk 
Malassoro, yang merupakan area yang memiliki 
potensi pengembangan rumput laut.  Kelompok ini 
beranggotakan 10 orang petani rumput laut yang 
diketuai oleh Muhiddin. Bertani rumput laut 
merupakan mata pencaharian utama para 
anggotanya. 
Kedua kelompok ini sangat berharap 
bantuan dana dari Program Pemberdayaan 
Masyarakat Pesisir untuk pengembangan budidaya 
rumput laut.  Namun pada kenyataannya, bantuan 
dana tersebut belum terealisasi sehingga perlu 
diberdayakan melalui program lain, yaitu melalui 
PKM ini. Jenis rumput laut yang dikembangkan 
oleh kelompok ini adalah Euchema cottoni atau 
Kappaphycus alvarezii (Gambar 1) penghasil 
karagenan. Dalam satu tahun, kelompok ini 
berproduksi sebanyak 4-5 kali dengan kegiatan 
yang meliputi pengikatan bibit, penanaman 
/pemasangan tali bentangan, panen, dan 
pengeringan, dengan jumlah produksi 10-20 ton per 
tahun.  Petani memanen rumput lautnya pada umur 
30-45 hari.  Keunggulan utama kelompok ini, 
melakukan usaha budidaya rumput laut sepanjang 
tahun karena lokasinya yang sangat menunjang 
kegiatan budidaya. 
 
 
 
Gambar 1.  Kappaphycus alvarezii (kiri), Eucheuma spinosum 
(kanan) 
 
Untuk kegiatan pengikatan bibit dan 
penjemuran serta pengepakan, dilakukan di rumah 
salah satu anggota kelompok.  Pemanenan 
dilakukan dengan mengangkat tali bentangan ke 
daratan. Rumput laut kemudian dilepas dari tali 
bentangan, untuk selanjutnya dijemur. Penjemuran 
dilakukan di atas waring yang digelar langsung di 
atas tanah.  Selama keberadaannya, mitra hanya 
sebatas memproduksi  rumput laut  kering yang 
dijual pada pedagang pengumpul dengan harga 
berkisar  Rp. 18000 – Rp. 20000 per kg untuk 
Kappaphycus alvarezii dan Rp. 8000 – Rp. 9000 
per kg untuk Eucheuma spinosum.  Harga spinosum 
lebih murah dari pada alvarezii namun mempunyai 
keuntungan dalam pertumbuhan dan kesesuaian 
lingkungan perairan.  Namun masyarakat kadang-
kadang tidak mampu menggunakan peluang yang 
ada, sehingga lebih banyak yang tidak mengganti 
jenis rumput laut tersebut.  
Keberadaan kelompok tani ini berdampak 
pada pengembangan komoditas rumput laut yang 
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menjadi komoditas andalan hasil laut di Kabupaten 
Jeneponto untuk membantu meningkatkan 
pendapatan daerah. Selain itu, keberadaan 
kelompok ini memberikan dampak positif bagi 
masyarakat sekitar.  Setiap musim produksi, 
kelompok ini memberi peluang kerja khususnya 
bagi ibu-ibu untuk membantu dalam persiapan bibit 
(mengikat bibit pada tali) dan penjemuran hasil 
panen. Kelompok ini juga membantu petani rumput 
laut dalam pengadaan bibit dan penjualan hasil 
panen.  
 
Permasalahan Mitra 
Masalah yang dihadapi mitra adalah 
berkembangnya ikan-ikan di sekitar lokasi 
budidaya rumput laut terutama ikan beronang yang 
sering memakan rumput laut.  Kadang-kadang 
rumput laut habis dimakan oleh ikan-ikan yang ada 
di sekitarnya. Masalah lain adalah harga yang 
sering anjlok terutama pada saat hasil panen 
melimpah, serta masih kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam penanganan pasca panen 
dan pengolahan produk rumput laut yang dapat 
meningkatkan nilai jual, sehingga pendapatan juga 
meningkat. Cara penanganan rumput laut pasca 
panen yang kurang baik, misalnya umur panen 
yang belum waktunya sehingga berpengaruh pada 
kandungan karagenan, penjemuran yang kurang 
sempurna, serta banyaknya benda asing 
mengakibatkan kualitas rumput laut yang dijualnya 
sangat rendah dan harga penjualan pun tergolong 
rendah.  Oleh karena itu, nilai hasil kerja petani 
tidak pernah meningkat karena nilai jualnya sangat 
rendah.  Sarana prasarana produksi (tanam-pasca 
panen) yang kurang memadai juga berkontribusi 
dalam kualitas rumput laut masyarakat.  
Selain masalah teknis budidaya dan 
pascapanen, masalah berkembangnya ikan-ikan di 
sekitar lokasi budidaya rumput laut yang menjadi 
pengganggu atau hama bagi rumput laut.  Ikan-ikan 
tersebut memakan cabang-cabang rumput laut 
sehingga perkembangan rumput laut menjadi 
terganggu.  Padahal ikan-ikan tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi keluarga sehari-hari. 
Masih minimnya pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat tentang pemanfaatan 
lahan budidaya rumput laut untuk penangkapan 
ikan dan metode yang sederhana, menjadi masalah 
prioritas yang dicarikan solusinya.  Kelompok ini 
berharap adanya transfer pengetahuan dan 
keterampilan dalam penangkapan ikan di daerah 
budidaya rumput, dengan adanya program IPTEKS 
bagi Masyarakat (PKM) ini.  Diharapkan solusi 
yang ditawarkan dapat memberikan hasil yang 
maksimal yang berdampak pada peningkatan 
pendapatan petani rumput laut dan menekan angka 
pengangguran karena dapat membuka lahan kerja 
baru pada bidang penangkapan ikan khususnya dan 
bisa meningkatkan pendapatan asli daerah 
Kabupaten Jeneponto pada umumnya dan 
masyarakat petani rumput laut pada khususnya.   
 
2. SOLUSI DAN TARGET DAN LUARAN 
Solusi yang ditawarkan terhadap 4 poin 
permasalahan di atas meliputi : penyuluhan, praktek 
dan pendampingan.  Penyuluhan dimaksudkan 
untuk mendapatkan gambaran umum terhadap 
kondisi ril di lapangan serta berbagai alternative 
yang dapat dilakukan.  Untuk menerapkan paket 
teknologi harus melalui kegiatan praktek secara 
bersama-sama di lapangan.  Selanjutnya dilakukan 
pendampingan untuk memastikan bahwa paket 
teknologi dapat diterapkan dengan tepat sesuai 
rencana.  Hasil penerapan teknologi berupa 
produksi ikan dan rumput laut di catat dan 
dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya 
sehingga dapat dievaluasi peningkatan produksi dan 
pendapatan.  Aspek manajemen kelompok dan 
manajemen usaha sejauh mana kelompok 
menerapkan teori yang telah diberikan dan telah 
dipraktekkan. 
Target utama yang ingin dicapai meliputi : 
(1) peningkatan pendapatan kelompok mitra 
melalui kegiatan penangkapan ikan; (2) 
peningkatan produksi kelompok mitra melalui 
pembinaan teknik budidaya rumput laut; (3) 
peningkatan produktivitas usaha melalui pembinaan 
manajemen produksi dan usaha; (4) penerapan 
pembukuan melalui pencatatan seluruh aktivitas 
usaha dan biaya yang dikeluarkan; (5) publikasi.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyuluhan 
 Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 14-
15 April 2018 bertempat di SD Bontarannu 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.  
Pertemuan dihadiri oleh anggota kelompok, staf 
dinas Perikanan dan sekretaris Kelurahan 
Bonorannu.  Peserta keseluruhan 20 orang.  Target 
penyuluhan untuk memberikan pemahaman kepada 
anggota kelompok tentang konsep penerapan 
teknologi yang akan dilakukan.  Selain itu 
pemberian materi teknik budidaya rumput laut 
untuk memberikan pandangan kepada masyarakat 
terkait praktek-praktek yang banyak dilakukan 
masyarakat, namun secara teknis kurang 
menguntungkan bagi masyarakat.   
Materi penyuluhan dibawakan oleh tiga 
orang tenaga ahli dengan latar belakang keilmuan 
yang berbeda.  Staf ahli tersebut masing-masing : 
Prof. Najamuddin membawakan materi teknologi 
penangkapan ikan; Ir. Rustam membawakan materi 
teknologi budidaya rumput laut; dan Prof. Dr. Aris 
Baso membawakan materi penguatan kelembagaan 
pembudidaya dan manajemen usaha rumput laut.   
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Gambar 2.  Peserta penyuluhan  
  
 Materi I dibawakan oleh Prof Dr.Ir. 
Najamuddin, M.Sc. dengan fokus bagaimana 
meningkatkan pendapatan petani rumput laut 
melalui aktivitas penangkapan ikan pada lokasi 
budidaya rumput laut.  Bubu merupakan alat 
penangkap ikan yang paling memungkinkan 
digunakan pada area budidaya rumput laut dan 
relative murah [5].  Sebagaimana hasil kajian 
sebelumnya [3, 4] mampu memberikan penghasilan 
tambahan pada pembudidaya rumput laut.  
 Usaha budidaya rumput laut berkembang 
pesat di berbagai wilayah perairan pesisir; Ikan-
ikan herbivora seperti Siganidae berkembang 
dengan baik; Ikan-ikan tersebut mengganggu 
tanaman rumput laut; Sampai saat belum ada upaya 
untuk memanfaatkan sumberdaya ikan tersebut.  
 Untuk dapat memanfaatkan ikan & rumput 
laut sekaligus diperlukan modifikasi :rangka media 
budidaya rumput laut (rangka harus kuat untuk 
menopang alat tangkap yg akan dioperasikan); Alat 
penangkap ikan dioperasikan dengan menggunakan 
sistem rel (cincin) naik turun, krn ruang yg terbatas; 
Alat tangkap yg memungkinkan (gill net, bubu, 
pancing) 
 Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa 
petani rumput laut hanya fokus pada kegiatan 
pemeliharaan rumput laut saja, sementara ikan-ikan 
yang ada di sekitarnya dibiarkan berkembang biak 
dan cenderung mengganggu rumput laut yang 
dipelihara.  Kegiatan penerapan alat penangkap 
ikan pada area budidaya rumput laut merupakan 
solusi terhadap permasalahan ini. Dari 
pengoperasian alat penangkap ikan, para petani 
rumput laut akan mendapatkan dua keuntungan 
sekaligus, yaitu menangkap ikan-ikan pengganggu 
rumput laut dan ikan-ikan tersebut dapat dijual atau 
dikonsumsi keluarga. 
 Kegiatan penyuluhan dan pendampingan 
kepada petani rumput laut perlu diperhatikan dalam 
rangka meningkatkan pendapatan para petani 
rumput laut.  Selama ini petani hanya mendapatkan 
hasil dari rumput laut saja yang akan didapatkan 
setelah dipelihara setelah 45 hari.  Apabila 
ditambahkan kegiatan penangkapan ikan, dapat 
dilakukan setiap hari dan akan memberikan 
pendapatan tambahan minimal untuk konsumsi 
harian keluarga [3, 4, 5].  Sementara itu petani 
rumput laut setiap hari ke laut membersihkan 
rumput laut, dengan adanya kegiatan pemasangan 
alat penangkap ikan berupa bubu atau jarring, dapat 
dilakukan pengambilan hasil tanpa upaya khusus. 
 Kerja kelompok sangat ditegaskan diperlukan 
saat ini karena sifat gotong royong ini sudah 
cenderung terkuras. Oleh karena itu perlu kesadaran 
bersama untuk mengaktifkan kembali kerjasama 
ini.  Pemerintah tidak akan memberikan bantuan 
dalam bentuk perorangan, oleh karena itu mari kita 
sama-sama membangun kembali komitmen 
kelompok supaya mendapatkan bantuan pemerintah 
[6, 7]. 
 Cara pemasangan alat penangkap ikan pada 
lokasi rumput laut, sedangkan banyak bentangan 
yang menghalanginya.  Kondisi budidaya rumput 
laut yang ada memang agak sulit untuk operasi alat 
tangkap karena rangkanya kurang kuat.  Oleh 
karena itu, rangka tempat budidaya rumput laut 
harus diperkuat sehingga alat tangkap ikan dapat 
dioperasikan dengan sistem naik turun di sekitar 
rangka budidaya rumput laut. 
 Materi II dibawakan oleh  Dr. Ir. Rustam, 
M.Si.  Materi ini difokuskan pada budidaya rumput 
laut yang baik mulai dari penentuan lokasi sampai 
paska panen.  Pada prinsipnya rumput laut sebagai 
mahluk perlu dipelihara dan dirawat dengan baik 
dan memerlukan kondisi lingkungan tertentu.  
Kondisi alam tidak dapat dilawan, sehingga para 
pembudidaya harus mempelajari siklus kondisi 
alam tersebut beserta tanda-tandanya.  Pada saat 
kondisi perairan sudah mulai sesuai untuk kondisi 
rumput laut, optimalkan lahan yang dimiliki. 
Sementara pada kondisi dimana sudah kelihatan 
tanda-tanda rumput mengalami kepanasan, kurangi 
penanaman rumput laut, karena sudah akan 
berakhir musim tanam.  Dengam memahami 
kondisi lingkungan perairan, kegagalan panen 
rumput laut akan dapat diminimalisir. 
 Kondisi lapangan menunjukkan bahwa petani 
rumput laut biasanya memanen rumput lautnya 
kalau sudah terdesak kebutuhan ekonomi walaupun 
umurnya baru 35 hari. Harga jualnya sama saja 
dengan rumput laut yang berumur 45 hari.  Kondisi 
tersebut kalau dilihat secara sepintas memang betul 
bahwa nilai ekonominya sama saja, apakah dipanen 
muda atau sudah tua.  Namun kalau diamati secara 
seksama akan kelihatan bahwa berat keringnya 
akan berbeda antara rumput laut umur muda dan 
umur tua.  Pada rumput laut umur tua, berat kering 
akan lebih berat dibandingkan dengan rumput laut 
umur muda yang ditunjukkan oleh nilai rendemen.  
Selain itu kalau dilihat dari segi kualitas, rumput 
laut yang dipelihara lebih lama akan menghasilkan 
kualitas yang lebih baik [8, 9, 10]. 
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 Musim pemeliharaan rumput laut di Bangkala 
mulai Nopember sampai April, tidak bisa sepenjang 
tahun.  Secara umum kondisi lokasi budidaya 
rumput laut bersifat musiman dan tidak dapat 
berlangsung sepanjang tahun.  Kondisi alam tidak 
dapat dimodifikasi, akan tetapi harus disiasati.  
Melihat kondisi alam tersebut, menjelang bulan 
Nopember (awal musim hujan), para petani sudah 
harus mempersiapkan upaya untuk menanam 
sebanyak mungkin sehingga tidak ketinggalan.  
Sebahagian nelayan memiliki strategi hanya 
menanam untuk bibit terlebih dahulu, baru 
kemudian dioptimalkan.  Dengan cara seperti ini 
akan ketinggalan satu tahap dibanding dengan 
petani lainnya.  Sebaiknya upayakan semaksimal 
mungkin di awal musim untuk mendapatkan hasil 
panen optimal [7, 11, 12]. 
 Materi III  dibawakan oleh Prof. Dr.Ir. Aris 
Baso, M.Si.  Materi ini difokuskan pada penguatan 
kelembagaan kelompok pembudidaya rumput laut 
untuk dapat mengoptimalkan usaha mereka.  Pada 
dasarnya kelompok tani yang ada di masyarakat 
ditujukan untuk mensejahterakan masyarakat petani 
termasuk petani rumput laut.   
Kelompok adalah kumpulan orang yang 
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 
kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi dan 
sumberdaya untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggotanya.  Misi 
kelompok adalah menyatu padukan kekuatan, 
menggerakkan seluruh potensi dan meningkatkan 
kemitraan dengan stakeholder lainnya.   
Tujuan berkelompok adalah : 
meningkatkan kemampuan individu anggota 
melalui pembinaan kelompok, meningkatkan 
kemampuan nilai tawar, meningkatkan kemampuan 
mengakses dan menyerap teknologi, meningkatkan 
semangat kerja, menumbuhkembangkan 
kepedulian, memudahkan akses permodalan.   
Pembentukan kelompok didasari tujuan 
mulia, namun dalam prakteknya di lapangan tidak 
sedikit kejadian dimana kelompok bubar di tengah 
jalan karena tujuan masing-masing tidak tercapai.  
Fakta lapangan menunjukkan bahwa petani rumput 
laut lebih suka bekerja sendiri-sendiri daripada 
berkelompok sehingga sulit mendapatkan bantuan 
dari pemerintah.  Kondisi ini terjadi karena para 
petani belum menyadari falsafah kelompok 
dibentuk.  Kecenderungan yang ada bahwa petani 
berkelompok belum didasari oleh keinginan untuk 
bekerjasama tetapi lebih didasari karena motif ingin 
mendapatkan bantuan pemerintah.  Akibatnya, 
kalau bantuan kelompok sudah ada, para anggota 
kelompok cenderung membagi bantuan tersebut ke 
masing-masing anggota, sehingga tujuan 
pemberdayaan kelompok tidak tercapai.  Kalau 
ternyata mereka tidak mendapatkan bantuan, 
kelompok tidak berfungsi atau bahkan bubar [6, 7]. 
Penerapan Teknologi 
Kegiatan PKM dalam mengoptimalisasi 
pemanfaatan wilayah pesisir melalui penerapan 
inovasi teknologi penangkapan ikan tepat guna 
pada area budidaya rumput laut di perairan 
Kabupaten Jeneponto, bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan potensi ekosistem 
dan sumberdaya di wilayah pesisir melalui 
pemanfaatan ruang perairan dibawah area budidaya 
rumput laut dengan penerapan inovasi teknologi 
penangkapan ikan tepat guna. 
Kegiatan ini dibagi menjadi dua tahap 
yaitu, pembuatan konstruksi alat penangkap ikan 
berupa jarring insang dan bubu. rumput laut dan 
desain inovasi alat tangkap, dan aplikasi dan 
operasionalisasi inovasi teknologi penangkapan 
ikan pada area budidaya rumput laut.  Seluruh 
kegiatan yang telah dilakukan mulai dari survey 
lokasi perairan hingga pengkonstruksian alat 
dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan dengan 
melibatkan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kab.Jeneponto, Pemerintah Daerah dan kemonuitas 
nelayan yang ada disekitar lokasi kegiatan. 
 
Karakteristik perairan dan lokasi di area budidaya 
rumput laut.  
Penentuan karakteristik perairan meliputi 
parameter oseanografi dan kondisi substrat dasar 
perairan. Pengambilan sampel dilakukan 
berdasarkan perbedaan musim (musim hujan dan 
musim kemarau) dan musim peralihannya (periode 
akhir musim hujan ke awal musim kemarau dan 
periode akhir musim kemarau menuju ke awal 
musim hujan). Identifikasi karakteristik parameter 
oseanografi dilakukan langsung di lapangan, 
sementara analisis laboratorium dilakukan di Lab. 
Kualitas Air, Universitas Hasanuddin. Karakteristik 
perairan di area budidaya rumput laut yang 
diperoleh selama penelitian, terlihat pada table 1. 
 
Tabel 1.  Kondisi perairan di lokasi penerapan PKM 
 
Kondisi Perairan Kisaran 
Salinitas (ppt) 32 – 36 
Suhu (oC) 26 – 29 
Kecerahan (m) 2 – 4 
Kecepatan arus (cm det-1 ) 24 -45 
Posfat (ppm) 0.08 – 0.14 
Substrat Dasar perairan Pasir, pasir berlumpur 
Kedalaman perairan (m) 8 – 20 
Warna perairan  Kecoklatan dan kehijauan 
Posisi lokasi penelitian 119o35’ 27” BT; 5o37’39,2” LS 
Ekosistem yang ada padang lamun 
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Parameter oseanografi yang diperoleh 
menunjukkan fluktuasi variable yang cukup luas, 
seperti pada suhu dan salinitas. Hal spesifik lain 
yang ditemukan adalah keberadaan ekosistem 
mangrove, padang lamun, & ekosistem terumbu 
karang yang berada pada spot wilayah yang sama 
dengan jarak yang sangat berdekatan. Karakteristik 
lingkungan penempatan inovasi teknologi rumput 
laut berada dalam kawasan terumbu karang akan 
tetapi juga merupakan tempat muara sungai air 
tawar. Pada saat musim hujan, air tawar dengan 
volume yang besar masuk ke dalam laut dan 
menyebabkan terjadinya fluktuasi salinitas begitu 
juga pada suhu perairannya.  
Lokasi area budidaya rumput laut ini 
merupakan lokasi yang unik dan spesifik. 
Keberadaan berbagai ekosistem spesifik wilayah 
pesisir ditemukan di wilayah ini mengindikasikan 
bahwa potensi sumberdaya dan daya dukung 
lingkungan yang dimiliki cukup besar. Disamping 
itu, contour dasar perairan yang berbentuk 
menyerupai mangkok merupakan kubangan kolom 
perairan yang mampu menampung sejumlah 
organisme dan sumberdaya ikan yang cukup 
potensial, termasuk molusca dan crustacea 
didalamnya. Perairan ini lebih banyak dipengaruhi 
oleh ekosistem laut dalam sehingga potensi 
pengembangan teknologi penangkapan ikan sangat 
dimungkinkan dan menjadikan budidaya rumput 
laut sebagai alah satu alternatif attraktor bagi 
sejumlah ikan-ikan ekonomis penting [13, 14].  
 
Komposisi jenis sumberdaya ikan yang berasosiasi 
pada lokasi budidaya rumput laut.  
Lokasi pemasangan modifikasi frame 
rumput laut diperoleh dari hasil pengamatan 
langsung menggunakan peralatan selam dasar 
(snorkeling dan masker), identifikasi langsung saat 
gerombolan ikan datang mendekat kearah pantai, 
serta melihat pada komposisi hasil tangkapan yang 
bisa diperoleh pada gill net dan bubu. Adapun 
komposisi jenis organism yang diperoleh adalah: a) 
kelompok ikan pelagis: ikan cakalang, ikan tongkal, 
ikan cendro, ikan julung-julung, ikan kembung, 
ikan selar bentong, ikan layang. b). kelompok ikan 
pertengahan: ikan kuweh, ikan bawal, ikan tapi-
tapi, ikan baronang, ikan kerung-kerung. c). 
Kelompok ikan dasar: ikan kerapu, ikan 
bambangan, ikan karang, udang lobster, cumi-cumi, 
ikan kakatua, ikan biji nangka.  
Paket teknologi yang diterapkan 
disesuaikan dengan kondisi perairan terutama 
ombak dan arus perairan.  Menurut pengalaman 
nelayan, pada saat arus kuat, sulit dilakukan 
pemasangan alat penangkap ikan.    
 
Gambar 3.  Jumlah dan jenis ikan  yang tertangkap dengan bubu  
  
Jenis-jenis ikan yang tertangkap (Gambar 
3) merupakan ikan ekonomis penting dengan harga 
jual yang relative mahal.  Ikan beronang merupakan 
salah satu ikan primadona pada berbagai warung 
makan di Kota Makassar.  Ikan-ikan yang 
tertangkap masih dalam keadaan hidup sehingga 
kualitasnya sangat bagus.   
 Pemasangan alat bubu di bawah rangka 
budidaya rumput laut akan sangat membantu 
meningkatkan pendapatan keluarga petani rumput 
laut.  Bubu tidak memerlukan penanganan khusus 
dan waktu khusus.  Petani rumput laut setiap hari 
menengok dan membersihkan rumput lautnya, 
setelah itu mengangkat bubunya untuk diambil 
hasilnya.  Kemudian bubu dipasang kembali sampai 
besok harinya.   
 
Evaluasi dan monitoring 
Evaluasi dan monitoring difokuskan pada 
penerapan alat penangkapan ikan.  Pada prinsipnya 
nelayan sudah pengalaman dalam pengoperasian 
alat tangkap.  Faktor kemalasan anggota kelompok 
pembudaya rumput laut yang membuat kegiatan 
menangkap ikan tidak mereka lakukan.  Sekarang, 
setelah melihat contoh yang ada, mereka sadar 
bahwa usaha memasang alat tangkap pada lokasi 
budidaya ruput laut memiliki potensi besar dalam 
menambah pendapatan keluarga [1, 3, 13, 14].   
 Memang disadari bersama bahwa 
keberadaan ikan di laut bersifat musiman, sehingga 
musim-musim tersebut harus dipahami dan 
dimanfaatkan.  Oleh karena itu, pengalaman 
nelayan sangat menentukan keberhasilan aktivitas 
penangkapan ikan di daerah budidaya rumput laut.  
Berdasarkan kondisi lapangan, tidak semua lokasi 
budidaya rumput laut terdapat banyak ikan, 
sehingga penentuan lokasi pemasangan alat 
penangkap ikan juga perlu pengetahuan tersendiri 
[2, 4, 5].   
 Kondisi yang dihadapi saat memasang 
bubu pada saat ombak agak besar adalah bubunya 
kadang-kadang rusak atau robek, terutama apabila 
dipasang di sekitar terumbu karang.  Untuk 
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menghindari kondisi tersebut usahakan tidak 
memasang bubu di sekitar terumbu karang, tetapi di 
luarnya.  Hal seperti itu juga dapat merusak 
terumbu karang.  Alternatif lain, jenis bubunya 
dimodifikasi dari bahan bambu dengan jarring atau 
kawat stainless [5].  Penggantian tersebut secara 
teknis tidak sulit dibuat.  Pada prinsipnya kalua 
pada petani sudah melihat hasilnya, akan berusaha 
menyempurnakannya sesuai kondisi lapangan.  
Sistem integrasi seperti sangat membantu 
keberlanjutan usaha bagi para nelayan dan petani 
rumput laut [4, 13, 14]. 
 
4. KESIMPULAN 
Penangkapan ikan pada areal budidaya 
rumput laut secara teknis mampu dilakukan 
kelompok pembudidaya rumput laut.  Aktivitas 
menangkap ikan memberikan dampak positif pada 
pendapatan keluarga pembudidaya rumput laut. 
Kegiatan telah mampu menyelesaikan sebagian 
besar permasalahan mitra namun tetap memerlukan 
pendampingan secara berkesinambungan. 
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